
 

 

berbagi ide, siswa dapat saling mendukung dan memperluas pemahaman mereka 

tentang materi pelajaran. Interaksi ini dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

kolaboratif dan mendukung, di mana siswa merasa lebih nyaman untuk bertanya, 

bereksplorasi, dan menguji pemahaman mereka. 

Selanjutnya, metode Scramble sering kali menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih langsung dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan 

memberikan situasi dan kasus-kasus yang mirip dengan kehidupan nyata, metode ini 

memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep-konsep pembelajaran dengan 

pengalaman pribadi mereka, sehingga memperdalam pemahaman mereka (Susanti, 

2023). Selain itu, pendekatan Scramble sering kali memanfaatkan beragam sumber 

daya pembelajaran, termasuk teknologi, media visual, dan sumber-sumber informasi 

lainnya. Integrasi teknologi dan media modern dapat membuat pembelajaran lebih 

menarik dan memperluas akses siswa terhadap informasi yang relevan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam bab ini disajikan rangkuman dan rekomendasi. Hasil penelitian menyoroti, 

pengaruh penerapan model pembelajaran scramble terhadap hasil belajar siswa kelas iii 

pada pembelajaran Ppkn Di Sdn 02 Cupak Tangah. Simpulan dan saran mencakup 

kontribusi ide dari peneliti terkait temuan penelitian ini. Simpulan dan rekomendasi dari 

peneliti dijelaskan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Scramble 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) telah 

menunjukkan potensi yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Melalui langkah-langkah yang terstruktur dan terorganisir dengan baik, metode 

Scramble mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran, menggali pengetahuan mereka sendiri, dan 

mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam konteks kehidupan sehari-hari.Dengan 

menggunakan teknik pendahuluan yang menarik perhatian, pengorganisasian 

kelompok, aktivitas Scramble yang menantang, diskusi yang mendorong refleksi, 

serta evaluasi yang berkelanjutan, guru dapat memberikan arahan yang jelas dan 

dukungan yang dibutuhkan bagi siswa dalam memahami dan menginternalisasi 

konsep-konsep PPKn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

Scramble dapat menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna 



 

 

bagi siswa, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai kebangsaan 

dan kewarganegaraan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian di simpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

Scramble efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang 

metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam konteks pendidikan. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah untuk melanjutkan penelitian 

terkait efektivitas metode Scramble dalam konteks pembelajaran yang lebih luas 

serta mengidentifikasi strategi implementasi yang lebih efisien dan efektif bagi guru 

dan lembaga pendidikan. Dengan demikian, pendidikan dapat terus bergerak menuju 

peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa yang lebih baik. 

3. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam 

hasil belajar antara kelompok siswa yang menggunakan metode pembelajaran 

Scramble dan kelompok kontrol, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

Scramble memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 

yang menggunakan metode Scramble mencapai 76,2, sedangkan pada kelompok 

kontrol hanya mencapai 72,1, terdapat indikasi bahwa metode Scramble mampu 

meningkatkan pemahaman dan pencapaian belajar siswa.Perbedaan ini menegaskan 

bahwa metode Scramble tidak hanya memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran, namun juga mendorong interaksi antar sesama siswa 

serta memberikan pengalaman langsung yang memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran. Dengan demikian, penerapan metode Scramble dapat 

dianggap sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa.Kesimpulan hipotesis dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
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metode Scramble secara konsisten menghasilkan nilai rata-rata siswa yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode 

tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan peneliti, pengaruh penerapan model pembelajaran 

scramble terhadap hasil belajar siswa kelas iii pada pembelajaran Ppkn Di Sdn 02 

Cupak Tangah maka dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi  

Para akademisi dapat melanjutkan penelitian yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifan metode pembelajaran Scramble dalam 

konteks pendidikan yang berbeda-beda. Penelitian lebih lanjut dapat mencakup 

analisis terhadap proses pembelajaran, peran guru, interaksi antar siswa, serta 

pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil belajar. Di samping itu Akademisi dapat 

berperan dalam mengembangkan pedoman dan panduan praktis bagi pendidik dalam 

menerapkan metode pembelajaran Scramble. Pedoman tersebut dapat mencakup 

strategi implementasi, pengelolaan kelas, pemilihan materi pembelajaran, serta 

evaluasi hasil belajar. 

2. Bagi Penulis  

Gunakan studi kasus atau analisis komparatif untuk mengevaluasi pengalaman 

implementasi metode Scramble di berbagai institusi pendidikan. Tinjau praktek 

terbaik, tantangan yang dihadapi, dan strategi untuk mengoptimalkan efektivitas 

pembelajaran. Di samping itu Tulis panduan praktis atau buku panduan bagi 



 

 

pendidik yang ingin menerapkan metode pembelajaran Scramble di kelas mereka. 

Berikan contoh-contoh kasus, strategi implementasi, dan saran-saran praktis untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi Peserta Didik 

Di harapkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Berpartisipasi 

dalam diskusi, bertanya kepada guru, dan mencari pemahaman yang mendalam 

tentang materi pelajaran. 

4. Bagi Guru  

Di harapkan guru Mengenali kebutuhan dan karakteristik individual dari setiap 

siswa di kelas Anda. Dengan memahami gaya belajar, minat, dan tingkat pemahaman 

mereka, Anda dapat menyusun strategi pengajaran yang lebih efektif dan relevan, 

dan Berikan umpan balik yang konstruktif dan spesifik kepada siswa tentang kinerja 

mereka. Berikan pujian untuk prestasi mereka dan berikan bimbingan untuk area 

yang perlu diperbaiki. 

5. Bagi Sekolah  

Di harapkan bagi sekolah Sekolah harus memprioritaskan pemahaman yang 

mendalam tentang kebutuhan dan karakteristik siswa mereka. Dengan melakukan 

evaluasi terus-menerus terhadap kemajuan siswa dan merespons secara proaktif 

terhadap perubahan, sekolah dapat mengembangkan program pembelajaran yang 

lebih relevan dan efektif. 
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